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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh pemberian pupuk
organik cair (POC) ampas tahu dan bonggol pisang untuk pertumbuhan dan
produksi seledri. yang dilaksanakan pada bulan Januari sampai bulan April di
Kelurahan Tenilo, Kecamatan Limboto, Kabupaten Gorontalo, Provinsi
Gorontalo. Penelitian ini disusun dengan menggunakan rancangan acak
kelompok (RAK) yang terdiri dari 5 (lima) perlakuan dan 3 (tiga) ulangan
sehingga 15 satuan percobaan, dengan dosis yang berbeda yaitu PO sebagai
kontrol, P1 dengan dosis 30 ml/I air ampas tahu, P2 dengan dosis 60 ml/l air
ampas tahu, P3 dengan dosis 30 ml/l air bonggol pisang, 60 ml/I air bonggol
pisang. Hasil analisis sidik ragam menunjukan bahwa pemberian pupuk organik
cair ampas tahu dan bonggol pisang tidak memberikan pengaruh nyata pada
tinggi tanaman, jumlah daun, panjang daun.

Kata kunci: Seledri, POC Ampas Tahu dan Bonggol Pisang.

ABSTRACT

This study aimed to determine the effect of liquid organic fertilizer from
tofu cake and banana hump to the growth and production of celery. This study
was conducted for 4 months in the village of Tenilo, sub-district of Limboto,
Gorontalo regency. The research was using a randomized block design (RAK)
consisted of 5 (five) treatment and 3 (three) replicates so that 15 units of the
experiment, with different doses, namely PO was a control, P1 was a dose of 30
ml/l of water tofu cake, P2 was a dose of 60 ml/l of water tofu cake , P3 was a
dose of 30 ml/l water banana hump, and P4 was 60 ml/l water banana hump. The
results showed that the provision of liquid organic fertilizer tofu and banana hump
did not give any significantly effect on the plant height, number and the length of
leaves.

Keywords: celery, liquid organic fertilizer, tofu cake and banana hump.
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PENDAHULUAN

Seledri merupakan alah satu
tanaman sayuran yang penting dan
memiliki nilai ekspor. Selain tanaman
sayuran, seledri juga di gunakan sebagai
bumbu yang digemari masyarakat, baik di
Indonesia maupun di negara-negara
Eropa, Amerika dan Asia. Tanaman ini
juga dimanfaatkan sebagai bahan obat-
obatan dan kosmetik, karena dalam
daunnya banyak mengandung saponin,
flavonoida dan polifenol. Untuk obat-
obatan, misalnya untuk mengobat tekanan
darah tinggi, urine keruh (Chyloria),
pencegah masuk angin dan penghilang
rasa mual (Permadi, 2006) tanaman
seledri digunakan sebagai pemacu enzim
pencernaan atau sebagai penambah
nafsu makan. Dan penurun tekanan
darah. Mengurangi rasa sakit pada
rematik. Selebihnya daun dan batang
seledri digunakan sebagai dan lalap untuk
penyedap masakan (Sudarsono, 1996).

Prospek seledri sangat cerah, baik
dipasaran dalam negeri (domestik)
maupun luar negeri sebagai komoditas
ekspor, namun dalam pembudidayaan
seledri di Indonesia masih dalam skala
kecil yang di lakukan sebagai sambilan
(sampingan). Beberapa bukti menunjukan
budidaya seledri di Indonesia belum
dikelola secara komersial diantaranya
dapat merajuk pada data dari Badan
Pusat Statistik (BPS) tentang hasil survey
tanaman sayuran di Indonesia pada tahun
2008, vyang menunjukan belum
ditemukan data luas panen dan produksi
seledri secara nasional.

Demikian dalam program penelitian
dan pengembangan hortikultura di
Indonesia pada pusat penelitian dan
pengembangan (Puslitbang). Menunjukan
tanaman seledri dari tahun 2003 hingga
tahun 2004, ternyata belum mendapat
perioritas  penelitian, bailk sebagai
komoditas utama, potensial maupun
introduksi (Sutrisna, dkk., 2005).

Salah satu upaya yang bisa
dilakukan meningkatkan hasil seledri
adalah dilakukan pemupukan. Saat ini
pemupukan ramah lingkungan dan aman
bagi kesehatan melalui sistem organik

sangat  dianjurkan, yaitu  dengan
menggunakan pupuk organik (Mulyani,
2010).

Akibat negatif penggunaan pupuk
anorganik adalah timbulnya berbagai
masalah seperti leveling off (kelandaian
peningkatan  produktivitas), rendahnya
keuntungan petani karena tingkat biaya
input tinggi, masalah-masalah lingkungan,
dan kesehatan serta ketidakseimbangan
hara dan penyakit Akibat lain adalah tidak
diaplikasikannya pupuk organik yang
menyebabkan kerusakan fisik, kimia, dan
biologi tanah. Penggunaan pupuk organik
mampu menjadi solusi dalam
mengurangi aplikasi pupuk anorganik
yang berlebihan dikarenakan adanya
bahan organik yang mampu memperbaiki
sifat fisika, kimia, dan biologi tanah
(Minami, 1997).

Pupuk organik sangat bermanfaat
bagi peningkatan produksi pertanian baik
kualitas maupun kuantitas, mengurangi
pencemaran lingkungan, dan
meningkatkan  kualitas lahan secara
berkelanjutan. Pupuk organik atau bahan
organik tanah merupakan sumber nitrogen
tanah yang utama, selain itu peranannya
cukup besar terhadap perbaikan sifat
fisika, kimia, biologi tanah serta
lingkungan. Pupuk organik yang
ditambahkan ke dalam tanah akan
mengalami beberapa kali fase
perombakan oleh mikroorganisme tanah
menjadi humus atau bahan organik tanah
(Sutanto, 2002).

Penggunaan pupuk organik alam
yang dapat dipergunakan untuk
membantu mengatasi kendala produksi
pertanian yaitu POC. Pupuk organik ini
diolah dari bahan baku berupa kotoran
ternak, kompos, limbah alam, hormon
tumbuhan dan bahan-bahan alami lainnya
yang diproses secara alamiah. Pupuk
organik cair selain dapat memperbaiki sifat
fisik, kimia, dan biologi tanah, membantu
meningkatkan produksi tanaman,
meningkatkan kualitas produk tanaman,
mengurangi penggunaan pupuk anorganik
dan sebagai alternatif pengganti pupuk
kandang (Indrakusuma, 2000).
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Penggunaan pupuk bonggol pisang
dan ampas tahu pada tanaman seledri
bisa menjadi alternative untuk
pertumbuhan seledri. Melihat aktivitas
manusia setiap hari diberbagai tempat
menghasilkan  banyak sekali limbah
khususnya limbah organik. Sampah dapat
diolah menjadi bahan yang lebih berguna
dan menguntungkan seperti kompos.
Pemakaian kompos pada lahan pertanian
akan mengurangi pemakaian pupuk kimia
dan obat-obatan yang berlebihan (Sriharti
dan Salim, 2008). Kandungan tersebut
antara lain zat pengatur tumbuh giberelin
dan sitokinin, karbohidrat  66,2%
(Wulandari, dkk., 2009).

Ampas tahu adalah  bahan
makanan yang biasa dikonsumsi oleh
masyarakat Indonesia. Ampas tahu
mengandung protein kasar 22,36%, lemak
2,29%, serat kasar 17,28%, dan
karotenoid monakolin 400,50 mg/ml
(Nuraini, dkk., 2009).

Kendala yang ditemukan adalah
para petani belum mengenal atau
mengaplikasikan  penggunaan  pupuk
organik cair yang bisa meningkatkan
pertumbuhan dan produksi tanaman
seledri, karena selama ini sebagian dari
para petani mengaplikasikan pupuk sesuai
dengan apa yang pernah terapkan tanpa
bisa mengetahui pengaruh pupuk tersebut
terhadap tanaman.

Penelitian ini bertujuan mengetahui
pengaruh dan dosis yang tepat perlakuan
pupuk limbah ampas tahu dan bonggol
pisang terhadap pertumbuhan produksi
dan tanaman seledri.

Waktu dan Tempat Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan pada
bulan Desember 2015 sampai dengan
April 2016 dilaksanakan di Kelurahan
Tenilo, Kecamatan Limboto, Kabupaten
Gorontalo.

Alat Dan Bahan

Alat-alat yang digunakan dalam
penelitian ini, terdiri dari: cangkul, papan
perlakuan, timbangan, meteran, ember,
kamera. Bahan-bahan yang digunakan
dalam penelitian ini, terdiri dari benih,
Seledri, pupuk organik cair (POC) limbah
bonggol pisang dan limbah ampas tahu.

Rancangan Penelitian

Penelitian ini dilakukan dengan
menggunakan rancangan acak kelompok
(RAK) yang terdiri dari 5 perlakuan dan 3
ulangan :

1. PO = Tanpa Pupuk.

2. P1= 30 ml/lair POC Ampas Tahu

3. P2 = 60 ml/l air POC Ampas Tahu

4. P3 = 30 ml/l air POC Bonggol
Pisang

5. P4 = 60 ml/l air POC Bonggol
Pisang

Variabel Pengamatan
Variabel yang diamati dalam
penelitian ini adalah:

1. Tinggi tanaman seledri diukur (cm)
tiap 14 HST sampai tanaman berumur
56 HST yang diambil pada tanaman
sampel. Batang diukur mulai dari
permukaan sampai pada titik tumbuh
tanaman.

2. Jumlah daun diukur (helai) tiap 14
HST sampai tanaman berumur 56
HST diambil pada tanaman sampel.
Tanaman seledri ini berdaun majemuk
maka yang dihitung adalah tangkai
daun yang telah lengkap helaian
daunnya.

3. Panjang daun diukur (helai) tiap 14
HST sampai tanaman berumur 56
HST diambil pada tanaman sampel,
jumlah sampel sebanyak 2 sampel.
Panjang daun dihitung dari ujung
tangkai sampai ujung daun yang
tertinggi.

4. Produksi (g) tanaman diambil pada
tanaman sampel dihitung pada saat
panen.

Analisis Data

Menurut Matjik dan Sumertajaya
(2006), data yang diperoleh dianalisis
dengan menggunakan rumus model linear
dari perlakuan satu faktor dengan
Rancangan Acak Kelompok (RAK) yang
diabstraksikan melalui model persamaan
berikut ini:

Yij=p+Ai +Bj+ gi

Keterangan :
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Yij =Pengamatan pada perlakuan ke-i dan
kelompok ke-j

u = Nilai rata-rata

Ai = Pengaruh perlakuan ke-i

Bj = Pengaruh kelompok ke-j

&ij =Pengaruh acak pada perlakuan ke-i
dan kelompok ke-

HASIL DAN PEMBAHASAN

Tinggi Tanaman

Hasil analisis data secara statistik
menunjukan bahwa perlakuan pupuk
organik cair ampas tahu dan bonggol
pisang tidak memberikan pengaruh yang
nyata terhadap parameter tinggi tanaman
pada umur 14 HST, 28 HST, 42 HST, 56
HST (Gambar 1).

45

HST HST HST HST
Hari Setelah Tanam (HST)

Gambar 1. Rata- rata Tinggi Tanaman Seledri

Gambar 1 menunjukkan bahwa
perlakuan pemberian pupuk organik cair
ampas tahu dan bonggol pisang memiliki
tinggi tanaman yang hampir sama.
Berdasarkan analisis statistik  setiap
perlakuan pada umur 14 HST, 28 HST,
42 HST, 56 HST tidak berbeda nyata pada
parameter tinggi tanaman.

Pada umur tanaman 14 HST tinggi
tanaman seledri tertinggi yakni pada
perlakuan P1 (15,03 cm) sedangkan yang
terendah pada perlakuan PO (11,9 cm)
pada umur tanaman 28 HST pada
perlakuan P1 (19,6 cm) menghasilkan
tanaman tertinggi selanjutnya pada
perlakuan PO (12,6 cm) menghasilkan
tanaman terendah.

Pada umur tanaman 42 HST tinggi
tanaman seledri yang tertinggi yakni pada
perlakuan P3 (26,43 cm) sedangkan yang
terendah pada perlakuan PO (17,93 cm)
pada umur tanaman 56 HST pada
perl

T 40 ] OPO (Kontrol)
Q 35 -
c 30 - mP1 (30
g 25 - ml/Liter air)
S 20 ~ P2 (60
S ig 7 ml/Liter air)
5 5 i mP3 (30
2 o ml/Liter air)
i P4 (60

14 28 42 >6 ml/Liter air)

akuan P4 (42,57 cm) menghasilkan
tanaman tertinggi selanjutnya pada
perlakuan PO (27 cm) menghasilkan tinggi
tanaman terendah.

Hasil analistik statistik menunjukan
bahwa pemberian pupuk organik cair
(POC) bonggol pisang dan ampas tahu
tidak memberikan pengaruh yang berbeda
nyata terhadap parameter tinggi tanaman
pada umur 14 HST ,28 HST, 42 HST, 56
HST. Salah satu penyebabnya yaitu
pengaruh lingkungan yaitu suhu dan
intensitas  cahaya. Sesuai dengan
pernyataan Lugman (2013), suhu dan
intensitas cahaya adalah faktor lingkungan
terbesar yang mempengaruhi
pemanjangan batang. Suhu optimum
dalam pemanjangan batang tergantung
jenis tanamannya. Selain itu penyebab
lainnya yaitu tanaman kekurangan fosfor.
dengan kekurangan unsur P tersebut
dapat mengganggu proses pertumbuhan
khususnya pada fase vegetatif tanaman.
Sesuai dengan pernyataan Syahfrudin
(2012) menjelaskan bahwa tanaman tidak
akan memberikan hasil yang maksimal
apabila unsur hara yang diperlukan tidak
tersedia.

Sumarni dan  Rosliani  (2001)
menambahkan bahwa pertumbuhan
tanaman sangat ditentukan oleh Unsur
hara. unsur hara tersebut akan diserap
oleh akar dan ditranslokasikan keseluruh
bagian tanaman sehingga terjadi
metabolisme dan membentuk
organ-organ pada tanaman.

Jumlah Daun

Hasil anilisis statistik menunjukkan
bahwa perlakuan pupuk organik cair yang
diberikan pada tanaman seledri terhadap
parameter jumlah daun pada umur 14
HST, 18 HST, 42 HST, 56 HST tidak
memberikan  pengaruh  yang nyata
terhadap parameter jumlah daun. Adapun
rata-rata jumlah daun dapat dilihat pada
Gambar 2.
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Gambar 2. Rata-Rata Jumlah Daun Seledri
Pada Umur 14 HST Hingga 56 HST

Gambar 2 menunjukkan bahwa
perlakuan  pemberian POC  pada
perlakuan 14 HST, 28 HST, 42 HST, 56
HST tidak memberikan pengaruh nyata
terhadap parameter jumlah daun. Pada
umur tanaman 14 HST rata- rata jumlah
daun seledri tertinggi yakni pada
perlakuan P2 (10,33 helai) sedangkan
yang terendah pada perlakuan PO (7,33
helai) pada umur tanaman 28 HST pada
perlakuan P2 (15,33 helai) menghasilkan
jumlah daun tanaman tertinggi selanjutnya
pada perlakuan PO (11,33 helai)
menghasilkan tanaman terendah. Pada
umur tanaman 42 HST rata- rata jumlah
daun seledri yang tertinggi yakni pada
perlakuan P1 (17,33 helai) sedangkan
yang terendah pada perlakuan PO (13,33
helai) pada umur tanaman 56 HST pada
perlakuan P2 (28 helai) menghasilkan
tanaman tertinggi selanjutnya pada
perlakuan PO (17,67 helai) menghasilkan
tanaman terendah.

Hasil analisis statistik menunjukan
bahwa pemberian POC bonggol pisang
dan ampas tahu tidak menunjukan
pengaruh yang berbeda nyata terhadap
parameter jumlah daun pada umur 14
HST, 28 HST, 42 HST, 56 HST hal ini
disebabkan dosisnya yang rendah
sehingga unsur hara yang dibutuhkan
tanaman dalam POC kurang untuk
pertumbuhan dan perkembangan tanaman
seledri. Unsur N sangat berpengaruh pada

Panjang Daun (Cm)

ah daun dan tidak tampak hijau segar
melainkan  agak  kekuningan. Jika
kekurangan nitrogen terlalu banyak dan
terus menerus, maka daun-daun yang
dibawah menjadi kuning dan gugur.
Menurut Lingga (2007) pertumbuhan
tanaman dirangsang oleh  Nitrogen.
Nitrogen berperan dalam pertumbuhan
secara keseluruhan khususnya batang,
cabang dan daun.

Menurut Setyowati (2001),
pemberian konsentrasi yang lebih besar
akan melebihi kebutuhan akan unsur N.
Unsur N dalam jumlah berlebihan tidak
akan lagi merangsang tanaman
memberikan hasil yang lebih tinggi,
kenyataannnya justru memberikan hasil
yang kurang optimal.

Panjang Daun

Hasil analisis statistik menunjukkan
bahwa perlakuan pupuk organik cair tidak
memberikan  pengaruh  yang nyata
terhadap parameter panjang daun pada
umur 14 HST, 28 HST, 42 HST dan 56

HST. Rata- rata panjang daun dapat
dilihat pada Gambar 3.

OPO (Kontrol)
9.00 -
8.00 - P1 (30 ml/Liter
7.00 - air) .
6.00 - P2 (60 ml/Liter
5.00 - air
400 - 3)(30 ml/Liter
o] )(60 mi/Liter
1.00 - alr)
0.00 -

14 HST 28 HST 42 HST 56 HST
Hari Setelah Tanam (HST)

Gambar 3. Rata-Rata Panjang Daun Seledri

Gambar 3 menunjukan bahwa
perlakuan pupuk organik cair ampas tahu
dan bonggol pisang pada perlakuan 14
HST, 28 HST, 42 HST dan 56 HST tidak

memberikan  pengaruh  nyata pada
pertumbuhan daun, unsur N yang kurang parameter panjang daun. Pada umur
diduga ~menyebabkan daun menjadi tanaman 14 HST rata- rata panjang daun
kuning dan berwarna merah kecoklatan. seledri tertinggi yakni pada perlakuan P1
Edsu  (2008), ~ menambahkan (6,733 cm) sedangkan yang terendah
bahwa nitrogen berfungsi membuat enzim- pada perlakuan PO (4,767 cm) pada umur
enzim, yang berperan dalam tanaman 28 HST pada perlakuan P4 (6,33
pembentukan daun, kekurangan unsur ini cm) menghasilkan rata- rata panjang daun
mengaklbatkan kurang bertambahnya tanaman tertinggi  selanjutnya pada
jum
perl
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akuan PO (5,4 cm) menghasilkan tanaman
terendah. Pada umur tanaman 42 HST
rata- rata panjang daun seledri yang
tertinggi yakni pada perlakuan P3 (6,87
cm) sedangkan yang terendah pada
perlakuan PO (6,53 cm) pada umur
tanaman 56 HST pada perlakuan P4 (8,27
cm) menghasilkan tanaman tertinggi
selanjutnya pada perlakuan PO (6,93 cm)
menghasilkan tanaman terendah.

Hasil analisis statistik menunjukkan
bahwa pemberian pupuk organik cair
limbah ampas tahu dan bonggol pisang
tidak memberikan pengaruh yang berbeda
nyata terhadap parameter panjang daun
pada umur 14 HST, 28 HST, 42 HST, 56
HST.

Hal ini disebabkan oleh kurangnya
kandungan N dan Mg sehingga daun
tanaman seledri menguning Menurut
Subhan (2004), kandungan Mg berperan
pada pembentukan daun, hasil fotosintesis
mempengaruhi panjang daun dan warna
daun yang lebih hijau.

Produksi

Hasil analisis statistik menunjukan
bahwa pemberian pupuk organik cair
ampas tahu dan bonggol pisang tidak
memberikan pengaruh yang berbeda
nyata terhadap produksi tanaman seledri
Pada umur 14 HST ,28 HST, 42 HST, 56
HST. Hal ini disebabkan kandungan unsur
hara N, P, K dalam pupuk organik cair ini
tidak dapat memenuhi kebutuhan hara
yang dibutuhkan tanaman, pertumbuhan
akar tidak menjadi lebih baik. Unsur Hara
yang penting untuk pertumbuhan
tanaman adalah nitrogen dan fosfor.
Mason (1994) menyatakan bahwa unsur P
merangsang pertumbuhan akar sehingga
dapat menyerap hara yang terkandung
dalam tanah.

Prihmantoro dan Indriani (2001)
Menjelaskan pula bahwa pertumbuhan
tanaman dipengaruhi juga oleh unsur
nitrogen. Nitrogen berfungsi memacu
pertumbuhan tanaman. Unsur nitrogen
yang diserap tanaman dalam jumlah yang
cukup akan memacu jaringan
meristematik pada titik tumbuh batang
makin aktif akibatnya ruas batang makin
banyak terbentuk dan jumlah daun
semakin banyak hal ini juga akan
berpengaruh terhadap besarnya produksi
yan

g dihasilkan.

Nitrogen berperan penting sebagai
penyusun protein sedangkan untuk unsur
kalium  berperan  dalam memacu
pembelahan jaringan meristem dan
merangsang  pertumbuhan  tanaman.
Sehingga jika pada tanaman kekurangan
unsur tersebut dapat menyebabkan
penyerapan unsur hara dan air serta
fotosintesis tidak optimal. Selain itu pula
kadar kalium (K) yang sedang, bahan
organik yang sedang, dan N yang
rendah, akan menyebabkan proses
metabolisme tanaman terganggu sehingga
kurang dapat meningkatkan hasil panen
tanaman (Parman, 2007).

Arifin, dkk (2014) menambahkan
bahwa secara umum tinggi rendahnya
produksi suatu tanaman tergantung dari
varietas, cara bercocok tanam dan kondisi
lingkungan tempat tanaman itu ditanam.
Tingkat kesesuaian suatu tanaman
budidaya terhadap lingkungan tumbuhnya
sangat mempengaruhi pertumbuhan dan
produktifitas tanaman tersebut.

KESIMPULAN

1. Pupuk organik cair bonggol pisang
dan ampas tahu berdasarkan data
penelitian tidak memberikan
pengaruh yang nyata terhadap
fase vegetative tanaman (tinggi
tanaman dan jumlah daun).

2. Pupuk organik cair bonggol pisang
dan ampas tahu dengan dosis 30
ml/l dan 60 ml/l air setelah
dianalisis statistik. Tidak
memberikan pengaruh nyata pada
prtumbuhan dan produksi tanaman
seledri (Apium graveolens L.)
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